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Abstrak

Tujuan penulisan artikel iniadalah untuk mendeskripsikan pentingnya peran kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di Era revolusi Industri 4.0.
Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan Literature Review yaitu mengkaji
buku, jurnal, catatan maupun sumber-sumber yang berkaitan atau relevan dengan
topik peneliti untuk dijadikan sebagai landasan penelitian ini. Berdasarkan hasil
studi pustaka, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Untuk dapat
meningkatkan profesionalisme guru di era revolusi industri 4.0 kepala sekolah
berperan penting sebagai seorang pendidik, manajer, administrator, supervisor,
leader, inovator, dan motivator bagi guru dan tenaga kependidikan. (2) Bentuk
implementasiperanan kepala sekolah dalammeningkatkan profesionalisme guru di
erarevolusiindustri4.0 dapat tercermin melalui strategi dan tindakan yang diambil
kepala sekolah dan pelaksanaan program-program pengembangan untuk guru. (3)
Terdapat beberapa programpengembangan kompetensi guru di antaranya adalah:
Penelitian tindakan kelas, melaksanakan Workshop penyusunan RPP,
mengikutsertakan guru dalam program sertifikasi guru, melaksanakan pelatihan
keprofesian, hingga memberikan beasiswa untuk guru. (4) Kepala sekolah dituntut
untukselalu meningkatkan kompetensinya agar sesuai dengan era revolusi industri
4.0. Untuk mendorong visitersebut, kepala sekolah harus melaksanakan peranannya
dengan baik dan penuh tanggung jawab.

Kata Kunci: Guru, Profesional, Kepala Sekolah, Peran

Abstract

This study aims to describe the importance of principal role in improving teacher
professionalism in the fourth industrial revolution. This article writing uses a
Literature Reviewapproach, whichis to study books, journals, notes and sources
related to or relevant to the researcher's topic to serveas the basis for this research.
Based on the results of the literature study, it can be shown as follows: (1) The
principal plays an important role as an educator, manager, administrator, supervisor,
leader, innovator, and motivator for teachers and educational staff for increasing the
teacher’s professionalismin the fourthindustrial revolution. (2) The principal role in
improving teacher professionalismcan be reflected by the principal’s strategy and
implementation forteachers’ development programs. (3) There are several teacher
competency developmentprograms, including: classroomaction research, involving
teacher in lesson plans preparation workshops, involving teachers in teacher
certification programs, involving teacher in professional training, and providing
scholarships for teachers. (4) Principals need to improve their competence properly
with responsibility to suit the fourth industrial revolution.

Keywords: Teacher, Professional, Principal, Role
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu simbol
yang menunjukkan kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan selalu bersanding dengan ekonomi,
politik, dan kesehatan sebagai isu-isu yang
dianggap selalu aktual. Sehingga kajian
mengenai pendidikan terus dilakukan oleh para
ahli dari tahun ke tahun. Peranan pendidikan
sebagai penunjang mutu bangsa Indonesia
sanggatlah krusial sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyebutkan bahwa pendidikan akan

selalu hadir guna membangun potensi,
kompetensi, dan keterampilan  generasi
penerus bangsa.

World  Economic  Forum  (WEF)
memberikan istilah khusus untuk revolusi
industri 4.0 yaitu: Perubahan tatanan

kehidupan manusia yang meliputi perubahan
dari aspek fisik, digital, dan biologi (Klaus,
2016). Revolusi industri 4.0 dapat terlihat dari
mulai  munculnya  kepintaran  artifisial,
komputasi yang luar biasa cepat, robot, mobil
tanpa awak, pengembangan otak manusia
melalui teknologi, dan alin sebagainya. Era
revolusi industri 4.0 telah memperbarui
persepsi  manusia mengenai  pekerjaan,
strukturnya dan bahkan kecakapan yang
dibutuhkan untuk mencapainya. Sebuah jejak
pendapat yang dilakukan oleh Robert Walters,
pada 2018 menunjukkan bahwa,
perkembangan bisnis digital yang semakin
bertumbuh pesat di era revolusi industri 4.0
telah memicu pergeseran persepsi bagi pelaku
usaha. Persepsi baru ini mengakibatkan
permintaan akan sumber daya manusia
profesional yang mampu berpacu di era
globalisasi semakin meningkat.

Era revolusi industri 4.0 juga merombak
pandangan kita mengenai arti dari pendidikan.
Perubahan-perubahan yang terjadi tidak hanya
dari metode pengajaran yang dilakukan oleh
guru di kelas, namun perubahan ini juga
mengubah pandangan kita mengenai konsep
pendidikan itu sendiri. Dampak revolusi
industri 4.0 pada dunia pendidikan di
Indonesia  dapat dilihat dari  mulai
dimanfaatkannya teknologi dalam proses
belajar mengajar, tugas yang diberikan secara
online, dan gencarnya peningkatan kompetensi
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guru akan pembelajaran digital. Dalam
menghadapi tantangan tersebut, guru sebagai
tumpuan pendidikan di Indonesia dipercaya
untuk selalu menjadi pribadi yang siap untuk
menyambut perubahan dan mampu beradaptasi
dengan tuntutan zaman.

Guru menjadi salah satu unsur terpenting
dalam penyelenggaraan pendidikan.
Karenanya untuk dapat meningkatkan mutu
pendidikan di era revolusi industri 4.0, hal ini
berarti mutu guru juga harus di tingkatkan.
Meningkatkan mutu guru bukan hannya
melalui peningkatan kesejahteraannya, namun
guru juga harus di tingkatkan dari segi
profesionalitasnya. Sejalan dengan Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen yang menyatakan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tanggung jawab
utama untuk mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
serta mengevaluasi peserta didik.

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk
mempersiapkan peserta didiknya dengan
berbagai kecakapan yang dibutuhkan di abad
21. Beberapa kecakapan tersebut di antaranya
adalah kecakapan untuk berpikir Kkritis dan
memecahkan masalah, inovatif dan kreatif,

komunikasi dan kooperatif, keterampilan
menggali, mengolah dan  membagikan
informasi yang diperolehnya serta

keterampilan untuk memanfaatkan teknologi
informasi. Untuk itu, guru perlu meningkatkan
profesionalismenya agar mampu selaras
dengan perkembangan zaman. Revolusi
industri 4.0 juga mengharuskan guru untuk
dapat menggunakan dan memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi dengan
maksimal. Hal ini dilakukan agar kualitas
proses belajar mengajar selalu optimal
sehingga lahirlah sumber daya manusia yang
unggul.

Sayangnya, kualitas guru di Indonesia
dalam menyongsong era revolusi industri 4.0
masih dianggap kurang dan belum merata.
Terbukti pada tahun 2013, dari 2,9 juta guru
yang mengajukan sertifikasi, baru sekitar 51%
guru yang memiliki gelar sarjana sedangkan
sisanya belum. Begitu pula pada persyaratan
sertifikasi hanya sekitar 70,5% guru yang
memenuhi syarat. Pada tahun 2017 lebih dari
3,9 juta guru mendaftarkan diri untuk
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melaksanakan sertifikasi namun ironisnya
terdapat 25% guru masih belum memenuhi
syarat Kkualifikasi akademik dan 52% guru
belum memiliki sertifikasi profesi
(Istygfarlana, 2020). Kemudian, dalam kilasan
kinerja.  tahunan  Kemendikbud,  Anies
Baswedan menyebutkan bahwa saat ini rata-
rata nilai Uji Kompetensi Guru (UKG)
Nasional hannya mencapai 53% dari total
target rata-rata nilai pada angka 55% di mana
nilai kompetensi profesionalisme guru hannya
sebesar 54% dan kompetensi pedagogis
mencapai 48%. Data tersebut menunjukkan
bahwa masih banyak guru yang belum sampai
pada tahapan guru profesional dalam
menjalankan profesinya. Sementara itu, dalam
menghadapi kondisi terkini yang menuntut
guru untuk bekerja semakin profesional. Beban
tugas seorang guru semakin berat sehingga
guru setidaknya harus menguasai keempat
kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogis,
kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial. Sayangnya
di Indonesia keempat kompetensi guru ini
masih dinilai rendah (Wahyudi, 2015).

Sebagai seorang profesional, guru harus
memiliki kompetensiyang memadai. Terutama
dalam mempersiapkan pembelajaran.
(Masaong, 2013:246) menyebutkan bahwa
guru yang profesional harus mampu: (1)
Menguasai materi, dan konsep pembelajaran;
(2) memahami standar kompetensi pelajaran;
(3) Secara kreatif membangun dan
mengembangkan  materi  pelajaran;  (4)
Mengembangkan diri secara terus menerus;
dan (5) Mampu memanfaatkan teknologi
informasi secara optimal. Pada hakikatnya
guru merupakan sumber daya manusia yang
dituntut untuk selalu profesional dalam
melaksanakan  tugas sebagai  pendidik.
Sayangnya, peran itu menjadi semakin penting
demi menyongsong perkembangan zaman
seperti saat ini. Sehingga, profesionalisme
guru harus selalu dijaga dan ditingkatkan
mengingat tuntutan pembelajaran semakin
kompleks.

Terdapat banyak cara yang dapat
digunakan untuk memacu peningkatan
profesionalisme guru. Salah satunya melalui
strategi kepala sekolah di dalam upayanya
untuk menumbuhkan sifat profesionalisme
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guru. Kepala sekolah harus mampu secepat
mungkin beradaptasi dengan keadaan yang ada
serta bertindak dengan tepat. Karena kepala
sekolah  memiliki peran penting dalam
mempengaruhi dan mengerahkan sumber daya
manusia yang ada di sekolah. Melalui arahan
dan tindakan yang diambil oleh kepala
sekolah, guru dapat melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang efektif atau sebaliknya.
Kepala sekolah merupakan kunci kesuksesan
sekolah dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru. (Pidarta, 1990:75)
menegaskan bahwa “Kepala sekolah dapat
disebut sebagai the  key  person
(penanggungjawab utama atau faktor kunci)
dalam menggerakkan potensi sekolah dan
mempunyai otoritas penuh dalam mengelola
sekolah termasuk melakukan pengembangan
profesionalisme guru”. Hal ini selaras dengan
pendapat dari (Salisbury, 1996:149) vyang
mengemukakan bahwa “Tanpa pemimpin yang
berkualitas, ide-ide yang brilian-pun tidak akan
pernah di implementasikan. Upaya perbaikan
mutu dalam suatu organisasi sangat ditentukan
oleh  mutu kepemimpinan dan manajemen
yang efektif. Dukungan dari bawah hanya akan

muncul secara  berkelanjutan ketika
pimpinannya benar-benar  bermutu  atau
unggul”.

Peran kepemimpinan kepala sekolah
amat krusial. Selain sebagai penggerak, kepala
sekolah juga memiliki peranan sebagai
pengontrol semua aktivitas guru demi
meningkatkan performa mengajar, serta tenaga
kependidikan  dalam rangka ~membantu
menyukseskan program pembelajaran,
sekaligus siswa untuk meneliti masalah yang
mungkin  akan timbul dalam proses
pembelajaran. Karena pentingnya peran kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru di era revolusi industri 4.0. Penulis ingin
menulis artikel ilmiah dengan judul “Peran
Kepala  Sekolah  Dalam  Meningkatkan
Profesionalisme Guru Di Era Revolusi Industri
4.0”. Tujuan penyusunan artikel ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis
tentang pentingnya peran kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme guru di
Era revolusi Industri 4.0.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
dapat ditarik suatu kerangka konseptual bahwa
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kepala sekolah memiliki peran penting dalam
meningkatkan profesionalisme guru di era
revolusi industri 4.0. pentingnya peran kepala
sekolah ini tidak lepas dari kebutuhan tenaga
pendidik yang profesional untuk dapat
menyongsong era revolusi industri  4.0.
Karena pada era revolusi industri 4.0
kebutuhan akan sumber daya manusia yang
mampu bersaing di era globalisasi sangat
dibutuhkan untuk dapat meningkatkan dan
mengembangkan potensi bangsa. Fenomena

tersebut  digambarkan  pada  kerangka
konseptual sebagai berikut:
Penmgkatan Mutu
Pendidikan Di Era
Revolus: Industn 4.0
\ 4
Profesionalisme Gurt Karaktenstik
rolesionaiisme B ol profesionalisme gury
v
Peran Kepala Sekolah o Strateg: dan program

Gambar 1.1: Kerangka Konseptual Penelitian
METODE

Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ilmiah ini adalah studi
literatur dengan menggunakan analisis konten.
Penggunaan analisis konten ini menjadikan isi
dari artikel ini mengacu pada data-data yang
telah di himpun dan di analisis oleh penulis
dari karya tulis yang telah dipublikasikan oleh
peneliti lain baik dalam bentuk buku, jurnal
ataupun artikel ilmiah yang berkaitan dengan
topik dan masalah yang ingin diteliti. Sejalan
dengan (Nazir, 1988) studi literatur atau studi
kepustakaan merupakan metode
penghimpunan data dengan cara mempelajari
secara mendalam buku, jurnal ilmiah, catatan
maupun sumber-sumber yang berkaitan atau
relevan dengan topik peneliti.  Sehingga
peneliti tidak perlu untuk turun ke lapangan
untuk mencari tahu informasi tentang
fenomena atau isu terkait, melainkan cukup
dengan menyimpulkan dengan cara mengkaji
kembali sumber data yang menurut peneliti
relevan dengan judul yang telah ditentukan
oleh peneliti.
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Literature review menurut (Creswell,
2010:40) merupakan cara untuk memaparkan
hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki
hubungan dengan perkara yang ditemukan
oleh  peneliti  kepada pembaca, serta
menghubungkan penelitian dengan berbagai
literatur yang ada serta berusaha mengisi celah
penelitian terdahulu. selanjutnya (Danial dan
Wasriah, 2009:80) juga berpendapat mengenai
tujuan penelitian yang menggunakan studi
literatur yaitu menjadikan teori yang relevan
dari berbagai karya ilmiah sebagai bahan
acuan. Tahapan dalam studi perbandingan
literatur yang digunakan dalam penyusunan
artikel ini mengacu pada (Melfianora, 2019:2)
yang menyatakan terdapat 4 langkah yang
harus dilakukan dalam melaksanakan studi
literatur yaitu:

Fokus Artikel
[Imiah

Pengumpulan
Data

T

\ 2

Simpulan dan
Saran

Analisis Data

Gambar 2.1 Langkah-langkah desain penelitian
studi literatur. Melfianora (2019: 2)

Berdasarkan Gambar 1: (1) Masalah
yang telah selesai di identifikasi dan
dirumuskan dapat menghasilkan fokus artikel
ilmiah. (2) Data yang telah diklasifikasikan
berdasarkan fokus masalah yang dikaji. (3)
Dari data-data tersebut dianalisis
menggunakan analisis isi. (4) Dari hasil
analisis penulis mengambil kesimpulan untuk
melengkapi  saran-saran.  Kesimpulan ini
berisikan pengerucutan data yang telah di
analisa kemudian penulis memberikan saran
yang didasarkan dari hasil analisis yang telah
dilakukan. Penghimpunan data penelitian
dilakukan dengan mengumpulkan data dan
informasi terkait peran kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru serta data-
data terkait yang menjelaskan peran penting
kepala sekolah dalam menyukseskan tata
laksana pembelajaran di era revolusi industri
4.0. Data-data dan temuan tersebut di himpun
dan dianalisis untuk menjadi penguat bahkan
memperbarui teori yang ada saat ini.
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HASIL

Hasil dari artikel ini diperoleh dengan
cara menelaah jurnal-jurnal atau referensi yang
terkait yang sudah dipilih oleh penulis, yang
kemudian akan dikaji dengan metode studi
literatur, yang pada akhirnya dari temuan-
temuan dari masing-masing referensi akan
dikerucutkan menjadi suatu hasil temuan,
dengan harapan semoga hasilnya dapat
menjadi acuan, referensi, saran atau masukan
yang bermanfaat demi memperbaiki bidang
terkait.

Revolusi Industri 4.0 memberikan
pengaruh yang cukup substansial pada
perkembangan dunia pendidikan.
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari mulai
dimanfaatkannya teknologi dalam proses
belajar mengajar, tugas yang diberikan secara
online dan munculnya berbagai macam cara
pembelajaran melalui teknologi informasi.
Dunia pendidikan dituntut untuk
mempersiapkan peserta didiknya dengan
keterampilan abad 21. Menurut (Utomo,
2015:3) Keterampilan ini adalah keterampilan
berpikir  kritis dan pemecahan masalah,
inovatif dan  kreatif, komunikasi dan
kooperatif, keterampilan menggali, mengolah
dan membagikan informasi yang diperolehnya
serta keterampilan untuk memanfaatkan
teknologi  informasi.  Keterampilan  yang
dibutuhkan di era revolusi industri 4.0
sanggatlah berlainan dengan keterampilan
yang dibutuhkan era-era sebelumnya. Selain
harus cakap dalam keterampilan pada era ini
sumber daya manusia yang berkualitas juga
harus mampu berpikir jauh ke depan. Menurut
(Bloom, 1956) cara pikir ini disebut sebagai
HOTS Higher Thinking Order Skill. Pola pikir
HOTS menekankan pada tujuh tingkatan
kemampuan manusia Yyaitu: menghafal,
memahami,  mengaplikasi,  menganalisis,
mengevaluasi, dan  menciptakan.  Pada
hakikatnya manusia tidak akan pernah
tergantikan oleh mesin sepenuhnya apabila ia
masih memiliki daya cipta, kreasi dan inovasi.
Karena tiga hal ini yang dapat membedakan
manusia dengan mesin.

Untuk dapat menjawab tantangan
perubahan zaman yang begitu cepat, guru
sebagai ujung tombak dunia pendidikan
dituntut untuk selalu siap beradaptasi. Pada

hakikatnya guru dituntut untuk selalu menjadi
pendidik yang profesional.  Profesional
menurut (Fanselow, 1987:364) merupakan
tindakan, kepakaran, atau kualitas dari orang
yang profesional. Apabila dikaitkan dengan
keguruan maka arti guru sebagai seorang
profesional merupakan kemampuan guru
dalam menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar secara maksimal. Sejalan dengan
penelitian ~ (Darmadi,  2015:174)  yang
mendefinisikan bahwa guru profesional harus
memiliki kecakapan dalam memahami materi
pelajaran secara luas dan menyeluruh.

Profesionalisme guru sangat
diperlukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di era revolusi industri 4.0.
Dijelaskan oleh (Masaong, 2013:246) bahwa
guru yang profesional harus mampu: (1)
Menguasai materi, dan konsep pembelajaran;
(2) memahami standar kompetensi pelajaran;
(3) Secara kreatif membangun dan
mengembangkan  materi  pelajaran;  (4)
Mengembangkan diri secara terus menerus;
dan (5) Mampu memanfaatkan teknologi
informasi  secara  optimal.  Sayangnya,
berdasarkan hasil Uji Kompetensi Guru
Nasional tahun 2019 nilai rata-rata guru di
Indonesia hannya mencapai 53% dari total
target rata-rata nilai pada angka 55% di mana
nilai kompetensi profesionalisme guru hannya
sebesar 54% dan kompetensi pedagogis
mencapai 48%. Data tersebut menunjukkan
bahwa masih banyak guru yang belum sampai
pada tahapan guru profesional dalam
menjalankan profesinya. Pada hakikatnya guru
merupakan sumber daya manusia yang dituntut
untuk selalu profesional dalam melaksanakan
tugas sebagai pendidik. Namun, peran itu
menjadi semakin penting demi menyongsong
perkembangan zaman di era revolusi industri
4.0. Sehingga, profesionalisme guru harus
selalu dijaga dan ditingkatkan mengingat Kini
tuntutan pembelajaran semakin kompleks.

Kepala sekolah berperan sebagai
penyedia sarana peningkatan Kkualitas dan
kompetensi guru di era revolusi industri 4.0.
Untuk itu, (Lazwardi, 2016: 156) menyatakan
bahwa kepala sekolah harus mampu
menjalankan fungsinya sebagai pemimpin,
pendidik, motivator, manajer, administrator,
dan supervisor dengan baik. Sejalan dengan
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(Puspitaningtyas et al.,, 2020:165) yang
menyatakan bahwa dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran pada era revolusi
industri 4.0 kepala sekolah berperan untuk
memenuhi  kebutuhan peserta didik dan
meningkatkan efektivitas perannya sebagai
manager, leader, dan supervisor di sekolah.
Agar selalu sesuai dengan kebutuhan revolusi
industri 4.0 kepala sekolah pun juga harus
selalu meningkatkan kompetensinya agar tidak
tertinggal. Peranan kepala sekolah dijelaskan
lebih terperinci oleh (Mulyasa, 2006:98) yang
menyatakan bahwa terdapat setidaknya tujuh
peran penting kepala sekolah yaitu: (1) kepala
sekolah sebagai sebagai pembimbing guru dan
tenaga pendidik, (2) Sebagai pendorong
motivasi (3) Sebagai penggagas ide/inovator,
(4) Sebagai pemimpin, (5) Sebagai
pembimbing guru melalui supervisi, (6)
Sebagai manajer, (7) Sebagai administrator.

Kepala sekolah sebagai seorang
pendidik/edukator: Peranan kepala sekolah
sebagai pembimbing guru dan tenaga pendidik
di erarevolusi industri 4.0 berupa memberikan
bimbingan kepada guru, tenaga kependidikan,
dan siswa. Selain itu kepala sekolah harus
mampu memberikan teladan, dan memberikan
pelatihan  mengenai penguasaan teknologi
informasi untuk dapat menunjang kualitas
profesional guru, serta penguasaan pada target
SDGs demi meningkatkan kualitas pendidikan
di erarevolusi industri 4.0. Sependapat dengan
hal ini, (Rugaiyah et al, 2020:828)
menyatakan bahwa kepala sekolah harus
mendukung penuh adaptasi guru melalui
kegiatan ~ pengembangan  profesionalisme
seperti  pelatihan,  seminar,  workshop,
kelompok Kkerja guru, dan tindakan kelas
penelitian. Selain dari itu, kepala sekolah harus
melakukan supervisi terhadap guru maupun
tenaga kependidikan di sekolah tersebut guna
mengawasi dan membimbing kedua aspek
tersebut  pembelajaran  di  kelas  dan
administrasi.

Kepala sekolah sebagai seorang
motivator yang berarti kepala sekolah harus
mampu memberi pengaruh positif,
menggerakkan, memberdayakan, dan
memberikan dorongan positif untuk semua
guru dan tenaga kependidikan sehingga kedua
komponen ini dapat berkembang secara
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profesional di era revolusi industri 4.0. Hal ini
sangat esensial karena kondisi persaingan
pendidikan di era revolusi industri 4.0 yang
begitu ketat dapat memberikan dampak berupa
stress akademik bagi guru maupun siswa.
Sehingga kepala sekolah harus memberikan
dukungan moral berupa motivasi kepada guru
maupun tenaga kependidikan. Memberikan
motivasi dapat dilakukan melalui berbagai
metode, di antaranya adalah dengan
melakukan  pengaturan  suasana  Kerja,
memberikan dorongan berupa penghargaan,
dan komunikasi dua arah yang intensif dengan
guru, maupun dengan orang tua siswa. Sejalan
dengan hal ini, (Nellitawati, 2018:48)
menyatakan bahwa peran motivasi dan inovasi
kepala sekolah mempunyai andil besar dalam
meningkatkan profesionalisme guru dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Peran
kepala sekolah dalam memberikan motivasi
dan inovasi dalam pencerahan profesionalisme
guru merupakan faktor mutlak. Peran untuk
itu, kepala sekolah perlu memiliki cara
komunikasi yang baik dan efektif menurut
(Muslih, 2020:57) komunikasi yang baik dapat
memberikan dampak positif dan mampu
meningkatkan motivasi seseorang. Dalam
melaksanakan komunikasi yang baik kepala
sekolah memerlukan ketelatenan, keterampilan
dan kecermatan dalam memilih kata.

Kepala sekolah sebagai inovator:
Kepala sekolah harus berusaha untuk menjadi
pribadi yang dinamis dan memiliki kreativitas
tinggi. Pada era revolusi industri 4.0 reformasi
pada dunia pendidikan dilakukan secara besar-
besaran membuat proses belajar mengajar
bergantung pada teknologi komunikasi. Sering
kali reformasi yang terlalu cepat menimbulkan
berbagai permasalahan baru. Kepala sekolah
harus cepat dan tanggap dengan memberikan
pelatihan penggunaan media pembelajaran
baru bagi guru dan sosialisasi kepada orang tua
siswa. Hal ini sejalan dengan (Astini, 2020:15)
E-learning merupakan buah dari inovasi yang
terjadi akibat dari perkembangan teknologi
informasi  di era revolusi industri 4.0.
Pembelajaran dengan menggunakan metode ini
memungkinkan berbagai inovasi dalam proses
pembelajaran. Tidak hanya dalam proses
penyampaian materi pembelajaran, metode ini
membuka berbagai kemungkinan baru dalam
proses belajar mengajar. Dengan beradaptasi
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secara cepat dan tepat, kepala sekolah mampu
memberikan dorongan positif bagi guru untuk
menghadapi era globalisasi. Selain itu,
menurut (Fitriyah & Santosa, 2020:65) kepala
sekolah harus mampu menggunakan teknologi
yang diperlukan di era revolusi industri 4.0
secara efektif sehingga kepala sekolah dapat
meningkatkan potensi yang ada pada dirinya
dan mempersiapkan diri dalam menghadapi
tantangan di era revolusi industri 4.0.

Kepala sekolah sebagai pemimpin:
Sebagai seorang yang memimpin sekolahnya
di era revolusi industri 4.0. Kepala sekolah
diharap mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan dalam persiapan hingga evaluasi
proses pembelajaran, kepala sekolah juga
harus mampu meningkatkan semangat dan etos
kerja tenaga kependidikan demi terciptanya
proses administratif yang baik, serta membuka
komunikasi dua arah bagi guru, siswa, bahkan
orang tua dan masyarakat. Kemampuan dalam
mendelegasikan tugas juga sangat diperlukan
agar tidak terjadi ketimpangan beban antar
guru dalam proses belajar mengajar. Selain itu,
sikap keteladanan seperti hadir tepat waktu
pada saat rapat juga dapat memicu sikap
positif guru. Sejalan dengan (Iskandar,
2013:1018) yang menyatakan bahwa kepala
Sekolah harus mampu menumbuh
kembangkan fisik maupun psikis setiap warga
sekolah. Untuk dapat menjalankan peranannya
kepala sekolah harus memberikan keteladanan
yang baik bagi setiap warga sekolah. Sikap
keteladanan ini akan meningkatkan
kepercayaan dan moral warga sekolah akan
kepemimpinan kepala sekolah.

Peran kepala sekolah sebagai seorang
supervisor: Kepala sekolah memiliki peran
penting dalam mengembangkan
profesionalisme guru dan tenaga kependidikan
di sekolah. Untuk itu, kemampuan dalam
penyusunan Kkegiatan supervisi pendidikan
harus dikuasai oleh kepala sekolah, kepala
sekolah juga harus menguasai pelaksanaan
program supervisi, dan mampu memanfaatkan

hasilnya. Supervisi sendiri berarti kepala
sekolah  berperan  dalam  mengawasi,
membimbing dan  memperbaiki  proses

pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh
guru demi meningkatkan mutu pendidikan.
Pelaksanaan supervisi akademik menurut
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(Khasanah et al., 2019:1107) memerlukan
tindak lanjut berupa bimbingan, penghargaan,
pelatihan, bahkan apabila diperlukan maka
akan dilakukan kegiatan studi banding untuk
guru.

Kepala sekolah sebagai manajer:
Peranan kepala sekolah yang berhubungan
dengan manajerial sekolah di era revolusi
industri 4.0 di antaranya adalah bertanggung
jawab atas seluruh kebijakan sekolah,
mempengaruhi dan menggerakkan warga
sekolah untuk menggapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien, serta mampu
menyusun dan melaksanakan program sekolah,
serta mampu memberikan rasa aman dalam
proses belajar mengajar. Sejalan dengan hal ini
(Puspitaningtyas et al., 2020:165) menyatakan
tentang peran kepala sekolah  dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di era revolusi industri 4.0
melalui pemenuhan kebutuhan peserta didik
dan mengefektifkan fungsinya sebagai seorang
pemimpin, manajer, dan supervisor di sekolah.
Selain itu, peningkatan kompetensi diri kepala
sekolah sangat dibutuhkan untuk mampu
selaras dengan perkembangan yang terjadi
pada dunia pendidikan di era revolusi industri
4.0.

Kepala sekolah sebagai seorang
Administrator: Sebagai seorang administrator,
kepala sekolah berperan aktif dalam bidang
administratif di  sekolah. Mulai  dari
penyusunan hingga proses dokumentasi
seluruh program sekolah. Meskipun kepala
sekolah tidak menangani semua proses
administratif ~ secara  langsung,  namun
peranannya dalam mengawasi, serta membantu
kelancaran  proses  administratif ~— sangat
diperlukan. (Mulyasa, 2006). Secara lebih
khusus, kepala sekolah diharapkan untuk
memiliki  kecakapan  dalam  mengelola
kurikulum dan administrasi. Pengelolaan
administrasi  dijabarkan  lagi  menjadi:
Administrasi peserta didik, personalia, sarana
dan prasarana, pemberkasan, dan keuangan.
Apabila  tugas administrasi  dilaksanakan
dengan maksimal maka guru akan senantiasa
terfokus pada kegiatan belajar mengajar. Hal
ini  membuat beban tugas guru menjadi
berkurang sehingga produktivitas guru dalam
pembelajaran akan meningkat.
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PEMBAHASAN

Pendidikan adalah usaha dalam
membentuk karakter individu dan sesuai
dengan nilai yang berlaku. Oleh karena itu,
lingkungan baik akan menunang pendidikan.
Dalam  pendidikan  terdapat lingkungan
pendidikan yang juga merupakan hal yang
penting dalam dunia pendidikan untuk
membentuk peserta  didik  menjalani
pendidikan.

Sekolah  sebagai lembaga yang
berfungsi untuk melaksanakan pendidikan
sesuai dengan kebijakan pemerintah yang telak
ditetapkan  (Herawan, 2016:51). Sekolah
bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa,
oleh karena itu sekolah tidak seenaknya
berjalan. Sekolah harus memperhatikan aspek-
aspek kualitas.

Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0

Pendidikan di era revolusi industri 4.0
dipandang sebagai wadah untuk menumbuh
kembangkan kompetensi abad 21 bagi peserta
didik. Tiga kompetensi ini yaitu: kompetensi
berpikir, ~ kompetensi  berperilaku,  dan
kompetensi hidup. Menurut (Greenstein, 2012)
tiga kompetensi ini apabila dijabarkan maka:
Komponen berpikir mencakup kemampuan
dalam berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan
masalah yang ada. kompetensi berperilaku
mencakup kemampuan komunikasi dengan
sesama, kemampuan untuk berkolaborasi
dengan kelompok, literasi digital, dan literasi
teknologi.  kompetensi  hidup  mencakup
kepekaan terhadap lingkungan dan inisiatif,
kemampuan untuk manajemen diri (self-
direction), serta memiliki rasa tanggung jawab
sosial. Pendidikan di era revolusi industri 4.0
dapat diimplementasikan dengan maksimal
apabila peserta didik dilibatkan dalam proses
transfer ilmu secara penuh. Peserta didik tidak
hannya sebagai penerima ilmu namun peserta

didik juga berperan sebagai konektor
keilmuan, bahkan kreator, dan konstruktif
dalam rangka membentuk dan

mengembangkan ilmu baru (Martin, 2107).
Sebagai wadah yang mencetak generasi
penerus yang mampu bersaing di dunia global,
pendidikan di era revolusi industri 4.0 terdapat
beberapa karakteristik yang harus dipenuhi
menurut (Utomo, 2015:7) karakteristik ini di
antaranya adalah:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pembelajaran  yang berfokus pada
pengembangan peserta didik. Pihak
sekolah memberikan kebebasan bagi
peserta didik untuk belajar berdasar minat
dan kemampuan belajar masing-masing
yang unik.

Pembelajaran yang lebih memanfaatkan
teknologi informasi. Sekolah bertujuan
untuk memberikan kebebasan bagi peserta
didik dalam mencari dan mengolah
sumber-sumber pembelajaran yang ada di
lingkungan sekolah bahkan melalui mesin
pencari, hal ini ditujukan untuk peserta
didik dengan harapan mereka dapat
menanamkan mindset belajar sepanjang
hayat.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis
virtual demi memberikan fleksibilitas dan
akomodasi lebih bagi setiap peserta didik
yang unik. Hal ini memberikan kebebasan
kepada peserta didik dalam menemukan
sumber belajar yang bermutu, mencari
informasi serta menganalisisnya, hingga
penyusunan laporan dan pemaparan hasil
pembelajarannya. Sehingga peserta didik
merasa  bahwa  pembelajaran  itu
menyenangkan dan tidak monoton.
Menekankan belajar hands-on di mana
metode ini melibatkan secara penuh
peserta didik mulai dari proses penggalian
informasi, menemukan masalah, proses
bertanya, proses pembelajaran, hingga
menemukan dan menyimpulkan hasil
pembelajaran. Dengan  menggunakan
metode ini, selain belajar mengenai aspek
teoritis  melalui  kolaborasi  antara
pengetahuan peserta didik yang telah
didapat dari rumah dan praktik yang
dilakukan di kelas. Metode ini juga
mampu  membangun kebiasaan belajar
mandiri peserta didik. Sehingga waktu
belajar akan lebih fleksibel.

Sekolah mulai sadar akan pentingnya
mengembangkan skill berpikir Kritis,
kreativitas, dan pemecahan masalah bagi
para siswa, guru, dan juga tenaga
kependidikan.

Sekolah mulai melakukan kolaborasi
dengan dunia usaha dan dunia industri
untuk memperkenalkan sejak dini budaya
kerja di Abad ke-21 kepada peserta didik.
Memberikan fleksibilitas dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga memungkinkan
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peserta didik secara bebas dapat
berinteraksi, dan melakukan kolaborasi
dengan sesama dalam melaksanakan
proyek ataupun pembelajaran dalam kelas
maupun melalui kelas-kelas online.

Profesionalisme Guru dalam Menyongsong
Era Revolusi Industri 4.0

Guru merupakan salah satu sumber
daya manusia yang penting dalam upaya
pencapaian mutu dan peningkatan Kkualitas
pendidikan di era revolusi industri 4.0. Hal ini
sesuai dengan tugas dan fungsi guru
didasarkan pada Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 6
ditetapkan bahwa “Kedudukan guru dan dosen
sebagai tenaga profesional bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab.”

Kemampuan guru dalam menguasai
bahan ajar secara mendalam dalam upaya
membina peserta didik sehingga ia mampu
mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan merupakan salah satu bentuk dari
profesionalitas guru. Guru dapat dikatakan
sebagai profesional apabila ia memiliki
kompetensi sesuai dengan yang ditetapkan
untuk melakukan tugas dan fungsi pendidikan.
Sejalan dengan (Suraji, 2012) Guru harus
memiliki  kompetensi  profesional  untuk
mengembangkan kemampuannya dan
melaksanakan tugas sesuai kompetensi yang
dibutuhkan.

Kompetensi profesional guru di era
revolusi industri 4.0 dapat dilihat dari:
kemampuan guru dalam  menjabarkan
kurikulum, kemampuannya dalam menyusun
perencanaan pembelajaran, kemampuannya
dalam  melaksanakan  kegiatan  belajar
mengajar, kemampuannya dalam memberikan
penilaian, kemampuan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik melalui
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umpan balik yang diberikan, kemampuannya
dalam memanfaatkan dan menggunakan
platform  pembelajaran  secara  optimal,
kemampuannya dalam memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
yang baru dan unik, kemampuannya dalam
membimbing dan mengembangkan siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar,
kemampuannya untuk mengatur waktu secara
efektif dan efisien, kemampuannya dalam
memberikan pelajaran efektif sekaligus dengan
memperhatikan ~ keunikan  para  peserta
didiknya, serta kemampuan dalam mengelola
kegiatan kurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler yang ada di sekolah.

Peran Penting Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Abad
21

Suatu lembaga pendidikan akan dapat
mencapai tujuan pendidikan apabila didukung
oleh kepemimpinan dan manajemen yang
tepat. Karena kualitas pendidikan sangat
dipengaruhi oleh peran serta pengawas
pendidikan, kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan yang ada. Kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin pendidikan yang
ada di sekolah memiliki peran utama dalam
menciptakan lingkungan belajar mengajar
yang ideal bagi guru dan peserta didik.
Menurut (Saud, 2009:7) dalam melaksanakan
peran tersebut, Kepala sekolah harus
mempunyai komitmen untuk terus
menumbuhkan kompetensinya dan ia harus
mampu mengembangkan strategi yang tepat
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
Selain harus meningkatkan kompetensinya,
kepala sekolah juga diharapkan mampu
membina sekolahnya untuk semakin maju dan
berkembang  sesuai  dengan  tuntutan
perkembangan zaman. Menurut (Lazwardi,
2016:156) Untuk itu  kepala sekolah
bertanggungjawab dalam memberikan
pelayanan administrasi sekolah yang baik serta
melaksanakan supervisi guru dan tenaga
kependidikan sehingga situasi pembelajaran
yang ideal dapat tercipta.
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Era revolusi industri 4.0 menuntut
kepala sekolah untuk mampu menciptakan
suasana belajar mengajar yang ideal dalam
proses pembelajaran sesuai  dengan
perkembangan zaman. Mengingat saat ini
dunia industri menuntut lulusan-lulusan yang
mampu bersaing dengan dunia global. Hal ini
berarti  kepala sekolah harus mampu
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai
kepala sekolah dengan baik. Menurut
(Soetopo, 1998:19) kepala sekolah yang baik
harus mampu mengelola pembuatan school
plan,  menyediakan  sarana  prasarana
pembelajaran yang layak, mengelola serta
menyejahterakan guru dan staf,
mengembangkan kurikulum yang mampu
memenuhi kebutuhan peserta didik, hingga
mengelola administrasi. Semua ini agar kepala
sekolah dapat memberikan pelayanan demi
memajukan pendidikan.

Peran kepala sekolah tidak hannya

terbatas dalam penguasaan teori-teori
kepemimpinan, karena hal yang lebih penting
daripada sekedar mengetahui teori-teori

tersebut adalah kepala sekolah harus mampu
mengimplementasikan teori tersebut. Pada era
revolusi industri 4.0 seperti yang terjadi pada
saat ini, kualitas kepala sekolah dapat terlihat
dengan jelas melalui bagaimana kesiapan
kepala sekolah dalam menghadapi era
digitalisasi. Menurut (Puspitaningtyas et al.,
2020:165) langkah kepala sekolah dalam
menyikapi tuntutan kualitas pembelajaran di
era revolusi industri 4.0 adalah melalui
pemenuhan kebutuhan untuk peserta didik dan
mengefektifkan fungsinya sebagai seorang
pemimpin, manajer, dan supervisor di sekolah.
Selain itu, peningkatan kompetensi juga harus
selalu dilakukan oleh kepala sekolah itu sendiri
agar sesuai dengan tuntutan kebutuhan era
revolusi industri 4.0. Untuk mendorong
peningkatan kualitas tenaga kependidikan di
era revolusi industri 4.0, kepala sekolah harus
melaksanakan peranannya dengan baik dan
penuh tanggung jawab. Menurut (Mulyasa,
2006:98) terdapat setidaknya tujuh peran
penting kelapa sekolah di antaranya: (1) kepala
sekolah sebagai pembimbing guru dan tenaga
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pendidik, (2) kepala sekolah sebagai
pendorong motivasi (3) kepala sekolah sebagai
penggagas ide/inovator, (4) kepala sekolah
sebagai pemimpin, (5) kepala sekolah sebagai
pembimbing guru melalui supervisi, (6) kepala
sekolah sebagai manajer, (7) kepala sekolah
sebagai administrator. Tujuh peranan ini dapat
dijadikan acuan  untuk lebih memahami
bagaimana peran kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di era
revolusi industri 4.0.

Peranan kepala sekolah secara tidak
langsung juga disinggung oleh (Mintzberg,
2009) melalui pendekatan manajemen. Sebagai
bentuk kepemimpinan, Hanry Mintsberg
menyebutkan bahwa terdapat tiga peran
penting seorang pemimpin yaitu: Peran
interpersonal, peran informasional, dan peran
dalam  pengambilan  keputusan.  Selain
beberapa peran yang telah disebutkan
sebelumnya. Bentuk dari implementasi
peranan kepala sekolah dalam upaya
peningkatan profesionalisme guru di era
revolusi industri 4.0 dapat tercermin melalui
strategi dan tindakan yang diambil kepala
sekolah dan pelaksanaan program-program
pengembangan seperti: (1) Penelitian tindakan
kelas, (2 melaksanakan Workshop
penyusunan RPP, (3) mengikutsertakan guru
dalam  program  sertifikasi guru, (4)
melaksanakan pelatinan keprofesian, (5)
hingga memberikan beasiswa untuk guru.

Tindakan Kelas (PTK)
merupakan program di mana guru
memahami cara siswa belajar dan
menangkap informasi melalui pengamatan
kelas, sehingga guru dapat merefleksi diri
dan memperbaiki kekurangannya dalam
proses belajar mengajar selanjutnya. PTK
dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan
budaya profesional di kalangan pendidik.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Fitria et al., 2019:14) penelitiannya
menghasilkan bahwa: penelitian tindakan
kelas dapat membantu guru-guru yang ada
di sekolah dalam memperbaiki mutu
pembelajarannya, selain itu PTK dapat
meningkatkan profesionalisme guru dan

(1) Penelitian



(2)

(3)

(4)
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meningkatkan
secara umum.
Melaksanakan Workshop penyusunan
RPP. Kepala sekolah dapat
mengikutsertakan guru dalam program
workshop untuk memudahkan dan
memberikan gambaran pada guru dalam
menyusun RPP pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan revolusi industri 4.0.

kompetensi  keguruan

Menurut (Johannes, 2018:95)
Kompetensi  profesional guru dalam
program  penyusunan  RPP  dapat

ditingkatkan melalui pemberian pelatihan
dan workshop.

Mengikutsertakan guru dalam program
sertifikasi guru. Sertifikasi guru dipercaya
menjadi salah satu cara yang ampuh untuk

meningkatkan  profesionalisme  guru.
Menurut  (cahyana ade, 2010:85)
melaksanakan sertifikasi guru dapat

meningkatkan kualitas mengajar guru dan
memberi peluang bagi mereka untuk
meningkatkan kemampuan profesional
guru.

Melaksanakan  pelatihan  keprofesian.
Pengalaman yang telah didapatkan
melalui program pelatihan menjadi faktor
yang paling mempengaruhi
profesionalisme guru, dari pengalaman
tersebut guru bidang dapat memanfaatkan
waktunya secara efektif untuk menambah
pengetahuan dan keterampilannya dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut
(Mulyawan, 2015:45) Profesionalisme
guru dapat diperoleh melalui pelatihan
pengembangan kurikulum, pelaksanaan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran, dan
pelatihan administrasi pembelajaran.
Memberikan beasiswa untuk guru.
Pemberian beasiswa bagi guru bertujuan
untuk  meningkatkan  profesionalisme
guru. Sebagaimana di sebutkan oleh
(Dudung, 2018:18) untuk meningkatkan
profesionalisme guru salah satunya adalah
dengan memberikan program beasiswa
yang linear dengan bidang studi yang di
ampu oleh guru.
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Selain  memberikan  program-program
pengembangan, kepala  sekolah  dapat
memberikan tindakan supervisi berdasarkan
tingkatannya. Sebagai seorang pemimpin
kepala sekolah harus mampu mengklasifikasi
guru berdasarkan kemampuannya, hal ini
karena setiap guru berbeda dan setiap karakter
guru memiliki cara penanganannya tersendiri.
(Glickman, 2014:230) mengklasifikasikan
guru menjadi empat tingkatan. Tingkatan
klasifikasi Glickman sering kali disebut
sebagai empat prototipe guru modern. la
menyebutkan bahwa:

(1) Jika guru memiliki kemampuan abstraksi,
komitmen dan kepedulian yang tinggi,
maka guru tersebut termasuk guru
profesional.

Jika guru memiliki kemampuan abstraksi
tinggi, namun komitmen dan kepedulian
rendah maka guru tersebut dianggap
sebagai orang yang suka mengkritik.

Jika kemampuan abstraksi guru rendah
sedangkan ~ komitmen  serta  rasa
kepeduliannya tinggi maka disebut guru
terlalu sibuk.

Jika kemampuan abstraksi guru rendah
dan komitmen serta kepedulian juga
rendah maka disebut guru yang belum
profesional.

(2)

3)

(4)

Pendekatan dan teknik supervisi kepala
sekolah yang digunakan kepada para guru
bergantung pada empat prototipe guru. Apabila
guru tersebut profesional, maka kepala sekolah
hannya perlu menggunakan pendekatan non
direktif. Yaitu dengan cara mendengarkan,
memberikan dorongan dan memecahkan
masalah. Sedangkan teknik yang diterapkan
adalah dialog dan mendengarkan aktif. Apabila
guru tersebut dikategorikan sebagai tukang
kritik atau terlalu sibuk, maka pendekatan
yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah
adalah pendekatan kolaboratif. Yaitu dengan
cara menyajikan, menjelaskan, mendengarkan,
memecahkan  masalah  dan  negosiasi.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah
percakapan personal, dialog dan menjelaskan.
Apabila guru tersebut dianggap belum
profesional, maka pendekatan yang dapat



Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Volume 09 Nomor 02 Tahun 2021, 460-474

digunakan kepala sekolah adalah pendekatan
langsung. Yaitu dengan cara menjelaskan,
menyajikan, mengarahkan, memberi contoh,
menetapkan tolok ukur dan menguatkan

Sebagai seorang leader, kepala sekolah
berfungsi untuk mengatur, mengembangkan
dan memberdayakan sumber daya sekolah
untuk  pencapaian  tujuan  pendidikan.
(Wahjosumidjo, 2010:203) mengemukakan
bahwa kepala sekolah memiliki tanggung
jawab besar dalam pengelolaan sekolah,
melakukan bimbingan dan pembinaan melalui
pengelolaan, penilaian, dan pengawasan segala
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah.
Menurut (Agung Pambudi & Gunawan,
2020:216) untuk meningkatkan
profesionalisme guru era revolusi industri 4.0,
kepala sekolah mau tidak mau harus
merancang strategi yang matang. Selain
strategi yang matang, kepala sekolah perlu
didukung oleh kemampuan dalam memberikan
motivasi, arahan, bimbingan dan melibatkan
selurun warga sekolah dalam memberikan
keputusan dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran. Pengelolaan sumber daya di
sekolah tidak hannya berfokus pada sumber
daya manusianya saja. menurut (Maryanti et
al., 2020:54) Hal ini termasuk mengelola
sarana dan prasarana penunjang pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan di
era revolusi industri 4.0.

Semua ini hannya dapat dilakukan
apabila kepala sekolah mampu menjalankan
fungsi manajemen secara tepat, semua ini
mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, hingga pengawasan. Kepala
sekolah juga harus menentukan strategi
sebagai salah satu proses untuk mewujudkan
visi, misi, tujuan pendidikan di sekolah secara
sistematis. Oleh karenanya, kepala sekolah
dituntut untuk memiliki kecakapan untuk
meningkatkan kompetensinya serta
kompetensi guru dalam rangka pencapaian
mutu dan tujuan pendidikan (Rosyadi &
Pardjono, 2015:124). Melalui kemampuan
yang dimiliki oleh kepala sekolah, maka
suasana kepemimpinan dan manajemen
sekolah akan tampak lebih terarah sehingga
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tercipta suasana sekolah yang lebih nyaman
dan kondusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian  yang telah
dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah memiliki peranan dan

tanggung jawab yang besar  dalam
penyelenggaraan sekolah, melakukan
bimbingan dan pembinaan melalui
pengelolaan, penilaian, pengawasan, dan

segala kegiatan yang dilakukan di sekolah.
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
memiliki peran utama dalam menciptakan
situasi belajar mengajar yang ideal bagi guru
dan peserta didik.

Kualitas kepala sekolah dapat terlihat
dengan jelas melalui bagaimana kesiapan
kepala sekolah dalam menghadapi era revolusi
industri 4.0. Untuk dapat meningkatkan
profesionalisme guru di era revolusi industri
4.0 kepala sekolah memiliki peran yang amat
penting sebagai seorang edukator, motivator,
inovator, pemimpin, supervisor, manajer, dan
administrator  bagi guru dan tenaga
kependidikan. Peranan kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin dan inovator di era revolusi

industri 4.0 sangat penting mengingat
gempuran  perkembangan zaman  yang
menuntut  pendidikan untuk selalu siap

mencetak generasi penerus bangsa yang
unggul dan mampu bersaing di era global.

Bentuk implementasi peranan kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru di era revolusi industri 4.0 dapat
tercermin melalui strategi dan tindakan yang
diambil kepala sekolah dan pelaksanaan
program-program pengembangan untuk guru.

Terdapat beberapa program pengembangan
kompetensi guru di antaranya adalah: (1)
Penelitian tindakan kelas, (2) melaksanakan
Workshop penyusunan RPP, (©))
mengikutsertakan guru dalam  program
sertifikasi guru, (4) melaksanakan pelatihan
keprofesian, (5) memberikan beasiswa untuk
guru.
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SARAN
Berdasarkan uraian di atas peneliti
merekomendasikan kepala sekolah untuk

selalu meningkatkan kompetensinya agar
sesuai dengan era revolusi industri 4.0. Untuk
mendorong visi tersebut, kepala sekolah harus
melaksanakan peranannya dengan baik dan
penuh  tanggung jawab. Selain  harus
meningkatkan kompetensinya, kepala sekolah
juga diharapkan mampu mengembangkan
strategi yang tepat dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya sesuai dengan perkembangan
zaman. Hal ini karena untuk meningkatkan
profesionalisme guru era revolusi industri 4.0
kepala sekolah harus memiliki strategi yang
matang. Kepala sekolah juga perlu didukung
oleh kemampuan dalam memberikan motivasi,
arahan, bimbingan dan melibatkan seluruh
warga sekolah dalam memberikan keputusan
dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.
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